
117 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adnan, S. 2004. Pergeseran Nilai-nilai Adat Marari Pada Masyarakat Suku

 Sasak  Lombok  (Studi Pada Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, 

 Provinsi Nusa Tenggara Barat). Tesis Universitas Diponegoro Semarang. 

Amin, A. 1997. Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat. Jakarta: Departemen 

 Pendidikan  dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Aniq, A. F. 2012. Konflik Peran Gender Pada Tradisi Merarik di Pulau Lombok. 

 Annual International Conference on Islamic Studies (AICIS XI). Jakarta: 

 Kementerian  Agama. 

Bagus, Lorens. 2005. Kamus Filsafat. Jakarta: PT Gramedia. 

Bakker,Anton dan Achmad C. Zubair. 1990. Metode Penelitian Filsafat. 

 Yogyakarta:  Kanisius. 

Bartholomew, John Ryan. 2001. Alif Lam Mim: Kearifan Masyarakat Sasak. 

 Terjemahan  oleh Imron Rosyidi. Yogyakarta: PT Tiara Wacana 

Budiwanti, Erni. 2000. Islam Sasak: Wetu Telu versus Waktu Lima. Yogyakarta: 

 LkiS. 

Daliem, M. M. 1982. Lombok Selatan Dalam Pelukan Adat Istiadat Sasak. 

 Mataram: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1997. Adat  dan Upacara 

 Perkawinan Daerah  Nusa Tenggara Barat. Jakarta: Depdikbud. 

Dewi, Ratih Kartika. 2018. Skripsi. Perbandingan Tradisi Dende Pelengkak 

 Merarik Di  Desa Senggigi Lombok Barat Dan Denda Mendahului 

 Kakak Di Desa Sedudut Kota Malang Tinjauan „Urf. Malang: Universitas 

 Islam Negeri Malik Ibrahim. 

Frondizi, Risieri. 2001. Pengantar Filsafat Nilai. Terjemahan oleh Cuk Ananta 

 Wijaya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Frondizi, Risieri. 1963. What is Value, An Introduction to Axiology. USA: 

 Publishing Company. 

Geertz, Hildred. 1985. Keluarga Jawa. Terjemahan Grafiti Pers. Jakarta: PT 

 Graffiti Pers 

Hadikusuma, Hilman. 1990. Hukum Perkawinan Indonesia. Bandung: Mandar 

 Maju. 

Jirzanah. 2013. Peran Perempuan Menurut Tradisi Jawa dan Islam dalam 

 Perspektif Filsafat Nilai. Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM. 

ADAT MERARIK SUKU SASAK LOMBOK NUSA TENGGARA BARAT DALAM PERSPEKTIF
AKSIOLOGI
IMELDA DWI RATNASARI, Dra. Jirzanah, M. Hum
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



118 

 

Jirzanah. 2020. Aksiologi Sebagai Dasar Pembinaan Kepribadian Bangsa dan 

 Negara Indonesia. Cetakan Pertama. Yogyakarta: Gadjah Mada 

 University Press. 

Kaharuddin Sulkhad. 2013. Merarik Pada Masyarakat Sasak, Sejarah, Proses, 

 dan Pandangan Islam. Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

Kattsoff, Louiss. 1992. Pengantar Filsafat. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

   2004. Elements of Philosophy, alih bahasa Soejono 

 Soemargono. Yogyakarta: Tiara Wacana 

Koentjaraningrat. 1981. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta 

    1985. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara baru. 

Lukman, Lalu. 2005. Pulau Lombok dalam sejarah: ditinjau dari aspek budaya. 

 Mataram: TP. 

Tahir, Masnun. 2012. TRADISI “MERARIQ” (KAWIN LARI) DALAM 

 MASYARAKAT SASAK (Sebuah Telaah Konsepsi, Responsi dan 

 Implikasi). Vol. 1(1). Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

 Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Moleong, Lexy J. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Remaja 

 Rosdakarya. 

Notonagoro. 1980. Pancasila Secara Ilmiah Populer. Cet. 5. Jakarta: Pantjuran 

 Tudjuh. 

Nur Yasin, M. 2008. Hukum Perkawinan Islam Sasak. Malang: UIN Malang 

 Press. 

Parlindungan, T. 2004. Budaya Kawin Lari dan Akibat Hukumnya Pada 

 Masyarakat Suku Lampung Pepadun di Kecamatan Negeri Sakti 

 Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. Tesis Universitas 

 Diponegoro Semarang. 

Pudja,  Gde.  1975.  Perkawinan  Menurut  Hukum  Hindu  (Manusmerti). Jakarta: 

 Mayasari. 

Rahman, Fachrir. 2012. Pernikahan di Nusa Tenggara Barat antara Islam dan 

 Tradisi. Mataram: LEPPIM IAIN Mataram. 

Rescher, N. 1969. Introduction to Value Theory. New Jersey: Prentice-Hall, Inc., 

 Englewood Cliffs. 

Rusdidaming. 2017. Tradisi Merarik Suku Sasak Di Perantauan Dalam Perspektif 

 Hukum Islam (Studi Pada Masyarakat Lombok Di Kecamatan Burau 

 Kabupaten Luwu Timur). Tesis Institut Agama Islam Negeri Iain Palopo. 

ADAT MERARIK SUKU SASAK LOMBOK NUSA TENGGARA BARAT DALAM PERSPEKTIF
AKSIOLOGI
IMELDA DWI RATNASARI, Dra. Jirzanah, M. Hum
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



119 

 

Saladin, B. 2013. Tradisi Merari‟ Suku Sasak di Lombok Dalam Perspektif 

 Hukum Islam. Al-Ihkam, volume 8 No 1:27. 

Sayogyo, Pujiwati. 1985. Sosiologi Pembangunan. Jakarta: IKIP. 

Scheler, Max. 1973. Formalism in Ethics and Non-formal Ethics of Values (A 

 New Attempt  toward the Foundation of an Ethical Personalism). 

 Evanston: North western University Press. 

Soejono, Soekanto. 1982. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo 

 Persada. 

Solichin, Salam. 1992. Lombok Pulau Perawan: Sejaroh dan Masa Depannya. 

 Jakarta: Kuning Mas. 

Sudirman, Lalu Ratmaja, dan Bahrie. 2012. Prosesi Perkawinan Masyarakat 

 Gumi Sasak. NTB: KSU Primaguna. 

Sujarwa. 2010. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Syakur, Ahmad Abdul. 2006. Islam dan Akulturasi Nilai-nilai Islam dalam 

 Budaya Sasak. Yogyakarta: PT. Adab Press. 

Tim Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1995.  Adat dan Upacara 

 Perkawinan Daerah  Nusa Tenggara Barat. Jakarta: Depdikbud.  

Wahana, Paulus. 2004. Nilai Etika Aksiologis Max Scheler. Yogyakarta: Kanisius. 

Wardani, St Jumhuriatul. 2009. Adat Kawin Lari “Merariq” Pada Masyarakat 

 Sasak  (Studi Kasus di Desa Sakra Kabupaten Lombok Timur. Skripsi 

 Jurusan Sosiologi Dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

 Negeri Semarang 

Zuhdi, M. Harfin. 2012. Praktik Merariq: Wajah Sosial Masyarakat Sasak. 

 Mataram: LEPPIM IAIN Mataram 

 

 

. 

 

 

 

ADAT MERARIK SUKU SASAK LOMBOK NUSA TENGGARA BARAT DALAM PERSPEKTIF
AKSIOLOGI
IMELDA DWI RATNASARI, Dra. Jirzanah, M. Hum
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


